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MOTO

“Hidup itu indah,”
Kita cari keindahannya, kita tidak perlu mengeluh, kamu
mengeluh itu tandanya jiwamu tidak teguh, pejuang tidak boleh

mengeluh.

(Bambang Pacul)



KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan

Tugas Akhir dengan judul “Dampak Penggunaan Variasi Fly Ash Pada Beton Mutu Tinggi”.

Karya akhir ini disusun sebagai salah satu syarat kelulusan dari program sarjana di Program

Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

Penulis menyadari bahwa penyusunan karya akhir ini dapat terselesaikan berkat rahmat

Tuhan Yang Maha Kuasa serta bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah membantu:

1.

Bapak Dr. Don Gaspar N. Da Costa, ST.,MT sebagai Dekan Fakultas Teknik di
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

. Bapak Stephanus Ola Demon, ST.,MT yang menjabat sebagai Ketua Program Studi

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

. Ibu Merzy Mooy, ST., MT sebagai Dosen Pembimbing 1, yang telah memberikan

bimbingan selama proses penyusunan Tugas Akhir ini.

. Ibu Christiani Chandra Manubulu, ST., M.Eng sebagai Dosen Pembimbing 2 yang

telah memberikan arahan dalam proses penyusunan Tugas Akhir ini.

. Bapak dan Ibu Dosen di Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya

Mandira Kupang yang selama ini telah berbagi ilmu dan memberikan bimbingan
dengan pengetahuan yang luas.

Kepada kedua orangtua, Bapak Marselus Ndeu dan Ibu Antonia Iman, yang
senantiasa memberikan dukungan, semangat, motivasi, serta doa dalam

menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini.

. Kepada teman-teman Teknik Sipil Angkatan 2019 Unwira yang telah memberikan

dukungan dengan berbagai cara selama proses penulisan tugas akhir ini.

Sebagai penutup, penulis menyadari bahwa masih banyak aspek dalam Tugas Akhir

ini yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penulis sangat menghargai setiap masukan dan saran

konstruktif dari para pembaca, guna menyempurnakan Tugas Akhir ini di masa depan.

Kupang, November 2023

Penulis
vi



ABSTRAK
Desain campuran beton harus mempertimbangkan keseimbangan antara kehalusan butir dan
kinerja beton yang diinginkan. Seringkali, desainer beton mencoba mencapai kehalusan yang
optimal yang dapat memberikan keuntungan porositas tanpa mengorbankan kinerja atau
efisiensi proses produksi. Fly ash adalah residu hasil pembakaran batu bara yang sangat halus,
dan penerapannya dalam beton menawarkan berbagai keuntungan serta faktor[/faktor yang
perlu diperhatikan. Beberapa poin penting terkait dengan penggunaan fly ash dalam
pembentukan beton yaitu memiliki kesamaan fisik dan kimia dengan semen, mengurangi jumlah
semen yang dibutuhkan, [-2 dapat membantu mencapai kualitas beton yang diinginkan,
mengurangi pencemaran udara dan pengeboran lahan untuk penimbunan, dan menentukan
jumlah fly ash yang paling efektif dalam campuran beton berkualitas tinggi. Penelitian harus
dilakukan untuk mencari inovatif dalam pengembangan beton melalui peningkatan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi menggunakan sebagian fly ash sebagai pengganti semen dalam
campuran. Diharapkan bahwa pemanfaatan fly ash akan menghasilkan beton yang berkualitas

tinggi, dengan kekuatan melebihi 50 MPa.

ABSTRACT

Concrete mix design must consider the balance between grain fineness and desired concrete
performance. Often, concrete designers try to achieve optimal fineness that can provide porosity
benefits without sacrificing performance or production process efficiency. Fly ash is a very fine
residue from burning coal, and its application in concrete offers various benefits and factors to
consider. Several important points related to the use of fly ash in forming concrete, namely that
it has physical and chemical similarities to cement, reduces the amount of cement needed, 1-2
can help achieve the desired concrete quality, reduces air pollution and land drilling for landfill,
and determines the amount of fly ash. ash is most effective in high-quality concrete mixes.
Research must be carried out to look for innovations in concrete development through
technological improvements to increase the efficiency of using some fly ash as a cement
substitute in the mixture. It is hoped that the use of fly ash will produce high quality concrete,
with a strength exceeding 50 MPa.

Kata Kunci: Mutu Beton, Fly ash dalam pembentukan beton
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